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4.7. Rekomendasi Desain 

Berdasarkan hasil sintesis dan identifikasi beberapa permasalahan yang ditemukan pada 

Taman Merjosari dan Taman Trunojoyo utara, maka dapat diberikan rekomendasi yang 

nantinya dapat digunakan pada penataan dan pengembangan objek penelitian. Penataan dan 

pengembangan merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki Taman Merjosari 

dan Taman Trunojoyo utara agar dapat melengkapi kekurangan dari sarana dan prasarana yang 

tersedia di taman tersebut, dan juga dapat digunakan sebagai acuan dalam merancang taman-

taman kota lainnya di Malang untuk kedepannya. Rekomendasi ini terbagi sesuai dengan 

variabel-variabel penelitian yang digunakan pada analisis elemen-elemen di tiap objek 

penelitian. 

4.7.1. Taman Merjosari 

Untuk kondisi awal area menuju Taman Merjosari ini tidak terdapat jalur 

penyeberangan jalan, trotoar, dan area parkir yang sesuai standar aksesibilitas seperti pada 

gambar 4.116, maka dari itu rekomendasi desain untuk area tersebut disesuaikan acuan standar 

dari Harris & Dines (1998), Tse (2008), PERMEN PU No.30/PRT/M/2006 dan KEPMEN PU 

No.468/KPTS/1998. Gambar 4.116 menunjukkan penambahan trotoar jalan, penyeberangan 

jalan, dan empat spot parkir khusus penyandang disabilitas. Rekomendasi ini bersifat 

menambahkan karena fasilitas-fasilitas tersebut memang belum ada di Taman Merjosari ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.116 Rekomendasi area luar Taman Merjosari 
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a. Sirkulasi menuju taman 

Pada bagian sirkulasi menuju taman yang direkomendasi adalah fasilitas-fasilitas 

terluar taman yang menghubungkan taman dengan fasilitas umum sekitarnya atau 

fasilitas yang mewadahi kebutuhan sirkulasi dari pengunjung taman. Fasilitas-fasilitas 

tersebut antara lain: 

1) Penyeberangan jalan 

Penyeberangan jalan berupa zebra-cross harus disediakan di dekat perempatan 

jalan, zebra-cross dengan lebar minimal 1,1m atau mengikuti lebar dari ramp. 

Zebra-cross berguna untuk menghubungkan area parkir roda empat dengan 

trotoar yang mengarah ke pintu masuk taman. Zebra-cross harus terhubung 

dengan ramp dan jalur pemandu untuk tunanetra, seperti pada gambar 4.117. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.117. Rekomendasi penyeberangan jalan 

 

2) Trotoar jalan 

Trotoar memiliki lebar 1,6m yang disesuaikan dengan kebutuhan penyandang 

disabilitas untuk dua jalur kursi roda. Memiliki tinggi tidak lebih dari 20cm yang 
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bertujuan untuk menjaga ramp tidak terlalu panjang dan tetap memperhatikan 

asas keselamatan, menghemat ruang dan menjaga kemiringan 8 derajat. Trotoar 

dilengkapi dengan jalur pemandu bewarna kuning. Trotoar juga dilengkapi 

dengan jalur pemandu yang berbentuk ubin berukuran 30cm x 30cm yang 

memiliki tekstur permukaan lurus untuk menunjukkan arah sirkulasi dan tekstur 

bulat untuk memberikan tanda perbedaan ketinggian lantai atau halangan di 

depan dan belokan jalan. Trotoar dilengkapi penerangan untuk memudahkan 

penggunaan ketika malam hari dan halte sesuai kebutuhan penyandang 

disabilitas, seperti pada gambar 4.118. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.118. Rekomendasi trotoar dan halte 

 

b. Area parkir 

Area parkir roda empat dilengkapi dengan empat spot parkir khusus penyandang 

disabilitas. Empat spot ini diperoleh dari standar yang harus dipenuhi fasilitas umum 

menurut KEPMEN PU No.468/KPTS/1998 dan sesuai kebutuhan penyandang 

disabilitas yaitu disediakan 4 slot parkir khusus penyandang disabilitas untuk setiap 

kapasitas 76-100 slot parkir yang ada. Terdapat jalur khusus menurunkan kursi roda 

berukuran 2,4m dan langsung terhubung dengan trotoar yang dilengkapi dengan ramp 

dan jalur pemandu yang terhubung dengan trotoar diluar area parkir. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.119. Rekomendasi parkir roda empat 
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Area parkir roda dua yang berada di dekat pintu masuk membutuhkan rekomendasi 

pada permukaan/material lantai yang lebih rata dengan penambahan beberapa corak 

yang berfungsi sebagai drop-off area sebelum memasuki tempat parkir. Tempat parkir 

harus menggunakan material lantai yang datar dan dilengkapi dengan handrails yang 

terhubung dari trotoar jalan dan menuju pintu masuk taman. Seperti pada gambar 4.120. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.120. Rekomendasi parkir roda dua 

 

Rekomendasi untuk pintu masuk taman hanya terletak pada material lantai yang rata 

karena kondisi saat ini material lantai masih bergelombang. Selain itu juga 

disediakannya jalur pemandu yang terhubung dari trotoar taman dan langsung menuju 

pintu masuk taman. Sesuai dengan kebutuhan penyandang disabilitas, maka terdapat 

rekomendasi berupa stand persewaan alat bantu aksesibilitas seperti: kursi roda, kruk 

dan tongkat. Terdapat pula rekomendasi berupa drop-off area yang berupa garis-garis 

kuning di lantai sebelum memasuki area parkir roda dua seperti pada gambar 4.121 dan 

detail stand peminjaman alat bantu aksesibilitas pada gambar 4.122. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.121. Rekomendasi drop-off area dan alat bantu aksesibilitas 
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Gambar 4.122. Rekomendasi stand peminjaman pada Taman Merjosari 

 

Pembangunan Taman Merjosari rencana akan selesai pada tahun 2015 dimana 

pembangunan tahap akhir terletak di bagian selatan taman. Fasilitas yang terdapat pada 

Taman Merjosari bagian selatan ini antara lain: parkir sepeda, gazebo, taman rumput, 

taman baca, taman bunga, kolam bermain air dan hutan tanaman langka. Jika melihat 

dari fasilitas tersebut maka rekomendasi untuk bagian taman sekarang juga dapat 

diterapkan pada taman bagian ini, antara lain: rekomendasi tempat parkir sepeda, 

gerbang masuk taman dan sirkulasi menuju area parkir. Denah Taman Merjosari bagian 

selatan dapat dilihat pada gambar 4.123. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.123. Keyplan rencana Taman Merjosari bagian selatan 

 

c. Sirkulasi di dalam taman 

Pada bagian sirkulasi di dalam taman ini, rekomendasi yang dibahas merupakan 

sirkulasi primer dan sirkulasi sekunder di dalam taman. Sesuai dengan hasil sintesis dan 

data kebutuhan penyandang disabilitas, maka kekurangan dari jalur sirkulasi ini adalah 

tidak tersedianya alat bantu aksesibilitas di jalur sirkulasinya dan juga material sirkulasi 

berupa grass-block yang menjadi hambatan bagi tunanetra dan tunadaksa pengguna 

Tempat peminjaman alat bantu aksesibilitas ini hanya 

berupa stand, jadi tidak dijadikan tempat menyimpan alat 

bantu aksesibilitas, karena tidak memiliki pintu/pengaman 
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kursi roda karena permukaan yang tidak rata. Maka dari itu rekomendasi untuk jalur 

sirkulasi adalah dengan menambahkan jalur khusus penyandang disabilitas yang 

dilengkapi dengan jalur pemandu (berwarna kuning) dan handrails. Jalur khusus 

disabilitas ini menggunakan material jenis paving-block agar mudah digunakan. 

Handrails pada sirkulasi memiliki dua perbedaan ketinggian yang disesuaikan dengan 

penggunanya yaitu 85cm untuk orang dewasa dan 65cm untuk anak-anak dan remaja 

sesuai dengan PERMEN PU No.30/PRT/M/2006. Selain itu juga penambahan 

penerangan di beberapa titik sirkulasi di taman, terutama di setiap tikungan seperti pada 

gambar 4.124. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.124. Rekomendasi sirkulasi Taman Merjosari 
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Untuk sirkulasi menuju massa bangunan, salah satu kekurangan dari sirkulasi ini adalah 

bentuk dan ukuran dari sirkulasi tersebut. Sirkulasi memiliki lebar hanya 60cm dan jalur 

yang berbelok-belok mengikuti bentuk dinding seperti pada gambar 4.125 (ditandai 

dengan warna merah), hal ini akan sangat membahayakan bagi pengguna kursi roda dan 

tunanetra.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.125. Keyplan toilet dan sirkulasi awal toilet 

 

Menurut data wawancara, kebutuhan penyandang disabilitas adalah sirkulasi yang 

mudah dan aman, terdapat alat bantu aksesibilitas dan penerangan yang cukup. Maka 

dari itu rekomendasi yang tepat adalah disediakannya jalur baru yang mudah yang 

dilengkapi dengan alat bantu aksesibilitas dan penerangan yang cukup, seperti pada 

gambar 4.126. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.126. Rekomendasi sirkulasi menuju toilet Taman Merjosari 
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tunadaksa, maka rekomendasi yang tepat adalah membuat sirkulasi baru yang sesuai kebutuhan dan 

sesuai acuan asas aksesibilitas. 
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d. Sirkulasi Toilet Taman Merjosari 

Terdapat dua jenis toilet pada bangunan ini, toilet untuk laki-laki dan toilet untuk 

perempuan. Perbedaan terletak pada toilet perempuan yang memiliki ruang 

penghubung/transisi sebelum memasuki kamar mandi, ruangan tersebut memiliki 

ukuran 1,5m x 3m. Pada gambar 4.127 menunjukkan kondisi awal ruang 

penghubung/transisi dari area luar menuju kamar mandi terdapat beberapa peralatan 

perkebunan yang diletakkan bertumpuk, hal ini akan membuat penyandang disabilitas 

kurang leluasa dalam menggunakan ruang transisi untuk menggunakan kamar mandi 

ini, maka dari itu rekomendasinya adalah menghilangkan hambatan dan melengkapinya 

dengan handrails dan jalur pemandu yang langsung terhubung dengan masing-masing 

pintu masuk kamar mandi. Sama halnya dengan handrails di sirkulasi taman, handrails 

ini juga memiliki dua ukuran berbeda, 85cm untuk pengguna dewasa dan 65cm untuk 

pengguna anak-anak/remaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.127. Rekomendasi sirkulasi di dalam toilet Taman Merjosari 
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e. Furniture taman 

Sesuai hasil sintesis dan data kebutuhan disabilitas, untuk furniture taman yaitu berupa 

kursi taman harus memiliki handrails dan ruang yang cukup untuk gerak/berputar 

pengguna kursi roda. Karena tidak tersedianya kursi taman pada sirkulasi di dalam 

bangunan, maka rekomendasi untuk furniture taman ini adalah penambahan kursi dan 

desain dari kursi taman sesuai rekomendasi. Untuk kursi taman sebagai pelengkap 

taman baca, juga membutuhkan beberapa perubahan agar sesuai dengan standar yang 

sudah ditentukan. Rekomendasi untuk kursi taman pada area taman baca ini adalah 

penambahan handrails dan sandaran pada kursinya, pada kondisi awal kursi tidak 

memiliki sandaran karena ingin memberikan kebebasan bagi pengguna untuk memilih 

view yang diinginkan, serupa dengan tujuan itu, maka rekomendasi penambahan dua 

sandaran juga mengarah kedua sisi yang berbeda, yaitu sisi timur dan barat agar 

penyandang disabilitas juga dapat memilih view yang mereka inginkan, seperti pada 

gambar 4.128. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.128. Rekomendasi kursi taman baca Taman Merjosari 
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Rekomendasi selanjutnya adalah peletakan/penambahan beberapa kursi taman pada 

sirkulasi primer di dalam taman sesuai dengan kebutuhan penyandang disabilitas dan 

sesuai dengan standar aksesibilitas/ukuran dasar ruang. Pada Taman Merjosari ini tidak 

terdapat corak/gaya arsitektur khusus yang diadopsi sebagai konsep dasar perancangan 

termasuk desain furniture taman. Maka rekomendasi untuk bentukan kursi taman di 

sirkulasi ini berdasarkan pertimbangan integrasi dengan corak/gaya arsitektur yang 

dominan diterapkan pada kursi taman yang sudah ada, seperti bentuk dari kursi bundar 

dan kursi area taman baca. Desain rekomendasi mengadopsi bentuk yang sudah ada 

sebelumnya, sepertinya konsep bentuk yang sederhana (secara bentuk geometris) dan 

menggunakan material alam seperti kayu, hal ini sesuai dengan konsep “green” dari 

P2KH. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.129. Rekomendasi kursi taman pada sirkulasi Taman Merjosari 
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4.7.2. Taman Trunojoyo utara 

Terdapat tiga fasilitas pada area terluar taman dari Taman Trunojoyo utara ini, yaitu: 

penyeberangan jalan, trotoar menuju taman dan area parkir. Rekomendasi ketiga 

fasilitas ini disesuaikan dengan standar dan data kebutuhan penyandang disabilitas. 

Untuk penyeberangan jalan berbentuk zebra-cross direkomendasikan terdapat tiga jalur 

penyeberangan jalan yang menghubungkan taman dengan Stasiun Kota Baru (bagian 

timur dari taman), karena taman ini yang cukup panjang sehingga dibutuhkan tiga titik 

penyeberangan agar memudahkan pengunjung mengakses jalur penyeberangan jalan. 

Ketiga jalur penyeberangan ini langsung mengakses pintu masuk taman, termasuk pintu 

masuk taman hasil rekomendasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.130 Keyplan rekomendasi area luar Taman Trunojoyo utara 

a. Sirkulasi menuju taman 

Pada bagian sirkulasi menuju taman yang direkomendasi adalah fasilitas-fasilitas 

terluar taman yang menghubungkan taman dengan fasilitas umum sekitarnya atau 

fasilitas yang mewadahi kebutuhan sirkulasi dari pengunjung taman. Fasilitas-fasilitas 

tersebut antara lain: 

1) Penyeberangan jalan 

Jalur penyeberangan di tiap bagian memiliki ukuran yang sama yaitu 2,5m. Sesuai 

dengan standar aksesibilitas, zebra-cross harus langsung menuju ramp yang 

terhubung dengan trotoar dan jalur pemandu agar memudahkan pencapaian bagi 

tunadaksa dan tunanetra. Rekomendasi untuk penyeberangan diutamakan pada sisi 

timur taman karena pada sisi ini lebar jalan lebih dari 10m dan lalu lintas cukup 

ramai, rekomendasi dapat dilihat pada gambar 4.131. 
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Gambar 4.131 Rekomendasi zebra-cross Taman Trunojoyo utara 

 

2) Trotoar jalan 

Sesuai dengan hasil sintesis dan data kebutuhan penyandang disabilitas, maka 

rekomendasi untuk trotoar jalan adalah penambahan alat bantu aksesibilitas berupa 

ramp, jalur pemandu dan handrails di sepanjang trotoar. Untuk ketinggian dari 

trotoar sudah sesuai dengan standar, sehingga ukuran ramp tidak terlalu panjang 

dengan kemiringan ramp sesuai standar, untuk handrails dan jalur pemandu 

diterapkan di sepanjang trotoar dan langsung terhubung dengan handrails dan jalur 

pemandu di dalam Taman Trunojoyo. Rekomendasi untuk trotoar dapat dilihat 

pada gambar 4.132. 
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Gambar 4.132 Rekomendasi trotoar Taman Trunojoyo utara 

 

b. Area parkir 

Sesuai dengan hasil sintesis dan kebutuhan penyandang disabilitas, maka rekomendasi 

untuk area parkir adalah penambahan alat bantu aksesibilitas berupa ramp dan jalur 

pemandu. Tempat parkir sudah sesuai standar yaitu dekat dengan pintu masuk, dari area 

parkir direkomendasikan untuk terdapat ramp untuk membantu penyandang disabilitas 

menaiki trotoar dari area parkir. Ramp di letakkan di beberapa titik dekat dengan pintu 

masuk taman. Untuk menambah asas keamanan, area parkir diberi pembatas berupa cat 

untuk memperjelas area/batas parkir dan sesuai dengan kebutuhan penyandang 

disabilitas maka diletakkan drop-off area yang langsung terhubung dengan ramp seperti 

pada gambar 4.133 dan gambar 4.134. 

Untuk rekomendasi pintu masuk, rekomendasi paling utama adalah harus 

menghilangkan perbedaan ketinggian yang disebabkan oleh lis cor plester di pintu 

masuk. Selanjutnya sesuai dengan data kebutuhan penyandang disabilitas, maka pada 

pintu masuk ini harus menambahkan jalur pemandu yang digunakan tunanetra untuk 

menandai posisi pintu masuk dan penambahan beberapa titik pintu masuk taman untuk 

sisi timur Taman Trunojoyo utara seperti pada gambar 4.135. 
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Gambar 4.133 Rekomendasi area parkir Taman Trunojoyo utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.134 Rekomendasi drop-off area  Taman Trunojoyo utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.135 Rekomendasi pintu masuk Taman Trunojoyo utara 
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c. Sirkulasi di dalam taman 

Untuk rekomendasi sirkulasi di dalam Taman Trunojoyo utara adalah perubahan 

material sirkulasi yang belum aksesibel yaitu material grass-block diganti dengan 

paving-block untuk lebih mendatarkan permukaan sirkulasi. Sesuai data kebutuhan 

penyandang disabilitas, sirkulasi harus dilengkapi dengan handrails, jalur pemandu dan 

ramp karena permasalahan sirkulasi pada taman ini adalah banyaknya perbedaan 

ketinggian yang disebabkan oleh fasilitas di dalam taman yang tidak menggunakan 

ramp seperti pada gambar 4.136 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.136 Rekomendasi sirkulasi Taman Trunojoyo utara 
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d. Sirkulasi massa bangunan Taman Trunojoyo utara 

Sesuai dengan hasil sintesis dan data kebutuhan penyandang disabilitas, tempat istirahat 

harus menggunakan ramp sebagai penghubung dan di dalam tempat istirahat dilengkapi 

dengan jalur pemandu untuk tunanetra dan handrails untuk menambah kenyamanan 

dan keamanan dalam menggunakan fasilitas ini. Sirkulasi yang semula menggunakan 

anak tangga berukuran tinggi 25cm dan panjang 50cm diubah menjadi ramp dengan 

panjang lintasan 2,85m dan dilengkapi dengan handrails seperti pada gambar 4.138. 

Untuk ruang baca anak sesuai dengan kebutuhan penyandang disabilitas dan hasil 

sintesis, melihat kondisi material lantai dan lebar area sudah cukup aksesibel, maka 

cukup menambahkan jalur pemandu menghubungkan antara sirkulasi di taman dengan 

ruang baca anak. Ramp yang ada juga dilengkapi dengan jalur pemandu dan handrails 

untuk membantu aksesibilitas terutama ketika hujan seperti 4.139. 

Untuk rekomendasi toilet, perubahan material lantai kamar mandi dengan yang lebih 

kasar untuk mengurangi kelicinan, penambahan handrails dan perubahan pintu kamar 

mandi agar dapat dibuka ke arah luar untuk menambah ruang gerak untuk kursi roda di 

dalam kamar mandi. Untuk penggunaan ramp, luas dan lebar kamar mandi kurang 

memenuhi standar, sehingga belum bisa menerapkan ramp untuk kamar mandi seperti 

pada gambar 4.140. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.137 Keyplan massa bangunan Taman Trunojoyo utara 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.138 Rekomendasi sirkulasi tempat istirahat Taman Trunojoyo utara 

1 
2 3 

1 AWAL REKOMENDASI 

AWAL 



187 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.139 Rekomendasi ruang baca anak Taman Trunojoyo utara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.140 Rekomendasi kamar mandi Taman Trunojoyo utara 

 

e. Tempat bermain 

Untuk rekomendasi dari tempat bermain pada Taman Trunojoyo utara ini, diutamakan 

pada sirkulasi menuju tempat permainan, kondisi eksisting saat ini menggunakan 

material paving-block yang merupakan material untuk sirkulasi sekunder dan 

rekomendasinya adalah menata kembali material lantainya karena saat ini terdapat jarak 

antar paving-block. Sesuai kebutuhan penyandang disabilitas maka rekomendasi yang 

dibutuhkan adalah tersedianya tempat duduk dekat tempat bermain dan sirkulasi yang 

datar/tidak berlubang seperti pada gambar 4.141. 

2 

3 

AWAL REKOMENDASI 

REKOMENDASI AWAL 

AWAL REKOMENDASI 

Penambahan jalur pemandu dan handrails. Untuk kemiringan ramp sudah sesuai dengan standar 

Hanya terdapat penambahan jalur pemandu, untuk material lantai sudah sesuai standar 

Rekomendasi ada pada perubahan 

material lantai agar tidak licin, 

perubahan corak anak tangga 

untuk menjaga keamanan, dan 

penambahan handrails. Sirkulasi 

pada kamar mandi cukup mudah. 
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Gambar 4.141 Rekomendasi tempat bermain Taman Trunojoyo utara 

 

f. Furniture taman 

Rekomendasi untuk furniture taman pada Taman Trunojoyo utara adalah perubahan 

pada kursi taman dan tempat sampah. Sesuai dengan hasil sintesis dan kebutuhan 

penyandang disabilitas, untuk kursi taman harus dapat dengan mudah digunakan oleh 

karena itu harus difasilitasi dengan handrails dan kursi taman harus mudah dicapai oleh 

penyandang disabilitas karena itu ukuran dan material harus sesuai standar seperti pada 

gambar 4.142. Selain itu tempat sampah harus dilengkapi dengan jalur pemandu agar 

mudah dicapai terutama oleh tunanetra seperti pada gambar 4.143. 

 

 

1 2 

AWAL REKOMENDASI 

1 

Rekomendasi 

penambahan 

tempat duduk 

Sirkulasi dibuat rata/tidak terdapat jarak antar material dan dilengkapi dengan jalur pemandu 

AWAL REKOMENDASI 

2 
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Gambar 4.142 Rekomendasi kursi taman Taman Trunojoyo utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.143 Rekomendasi tempat Taman Trunojoyo utara 

AWAL AWAL 

REKOMENDASI REKOMENDASI 

Penambahan 

handrails untuk 

membantu penggguna 

kursi roda berpindah 

tempat. 

Rekomendasi penambahan jalur 

pemandu menuju tempat sampah 

AWAL 

REKOMENDASI 


